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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran PPKn berbasis 

Problem Based Learning (PBL) siswa IV UPT SDN 14 Tanjung Barulak yang valid dan 

praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Modul pembelajaran PPKn berbasis Problem Based Learning 

(PBL) ini menggunakan tahap 3-D. Tahapannya yaitu define, design, dan develop. 

Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa angket/kuesioner yang terdiri dari lembar validasi modul, yang 

dilakukan oleh 3 orang ahli validator yaitu ahli materi, bahasa dan desain. Kemudian 

lembar praktikalitas modul diisi oleh 1 orang guru dan 23 orang siswa kelas IV UPT 

SDN 14 Tanjung Barulak. Dari hasil validasi modul oleh validator memenuhi kriteria 

sangat valid dengan persentase 92,9%. Di mana hasil analisis validasi aspek materi 95%, 

aspek bahasa 93,7%, dan aspek desain 90%. Selanjutnya modul yang telah 

dikembangkan juga memenuhi kriteria praktis oleh guru dengan persentase 83,3%, dan 

juga dinilai sangat praktis oleh siswa dengan persentase 93,8% dengan total 88,5%. 
 

Kata Kunci : Pengembangan Modul, Problem Based Learning (PBL), 

Pembelajaran PPKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting didalam kehidupan, 

karena dengan adanya pendidikan dapat mencerdaskan anak-anak bangsa, 

memiliki prestasi, memiliki kepribadian dan nilai moral yang baik, berpikir 

dengan bijak serta menuntun dalam mencapai cita-cita yang diinginkan. Menurut 

Hasbullah (2017:5), menyatakan bahwa pendidikan merupakan fenomena 

manusia yang fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup 

manusia. Karena itulah kita dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah 

tentang pendidikan tersebut, sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan 

yang dilakukan, yaitu mendidik dan dididik. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya,masyarakat,bangsa dan negara. 

Daryanto (2013:9), “Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 

menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul juga berfungsi sebagai sarana 

belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri 

sesuai dengan kecepatan masing-masing”. 
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Menurut Depdiknas (2008: 3) Modul adalah seperangkat bahan ajar cetak 

yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Sehingga 

bahasa, pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur 

seolah-olah merupakan bahasa pengajar atau bahasa pendidik yang sedang 

memberikan pengajaran kepada peserta didiknya. 

Modul dinyatakan sudah memenuhi syarat konstruksi apabila sudah 

memiliki kejelasan petunjuk, kejelasan format, penyusunan materi dan kesesuaian 

antara materi dengan modul pembelajaran sehingga membantu siswa dalam 

memahami materi. Modul dinyatakan memenuhi syarat teknis apabila 

penggunaan tulisan, gambar, peta konsep, dan warna serta penampilan modul 

telah sesuai dan menarik oleh peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 28 Januari 2022 

di kelas IV UPT SD Negeri 14 Tanjung Barulak, Peneliti menemukan bahwa 

proses pembelajaran dilakukan hanya berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik hanya mendengar atau menyimak apa yang disampaikan oleh guru 

tanpa paham dan mengerti terhadap materi. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 28 Januari 

2022 dengan ibu Aiyuharnis guru kelas IV di UPT SD Negeri 14 Tanjung 

Barulak, didapatkan bahwa dalam proses belajara mengajar masih menggunakan 

model teacher center (pembelajaran terpusat pada guru). Guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi dan siswa hanya 

mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru. Model pembelajaran ini 

membuat siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran, siswa menjadi takut 
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untuk mengeluarkan pendapat, siswa tidak berani untuk mencoba dan tidak bisa 

belajar mandiri. Sedikit siswa yang bertanya kepada guru menyuruh untuk 

bertanya, dan pada waktu guru memberikan pertanyaan, hanya ada beberapa 

siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

Kemudian peneliti lihat di perpustakaan UPT SD Negeri 14 Tanjung 

Barulak yaitu, terdapat buku paket, buku guru maupun buku siswa masih lengkap 

dan bahan ajar sudah bagus, di dalam buku guru juga terdapat langkah-langkah 

pembelajaran yang membantu dan mempermudahkan guru dalam mengajar. Di 

dalam buku siswa terdapat materi pembelajaran, hanya saja materi yang disajikan 

terlalu sedikit, dan gambar yang ada pada buku siswa juga kurang menarik karena 

tidak menggunakan gambar nyata, sehingga membuat siswa cepat merasa bosan. 

Selain bahan ajar yang di pergunakan di SD tersebut, dalam proses belajar 

mengajar guru juga menggunakan media gambar untuk sarana belajar mengajar, 

akan tetapi di UPT SD Negeri 14 Tanjung Barulak ini belum terdapat bahan ajar 

seperti modul yang membuat siswa bisa belajar aktif dan mandiri. 

Perbedaan modul pembelajaran yang sudah ada dengan modul 

pembelajaran yang peneliti kembangkan adalah, modul pembelajaran PPKn yang 

sudah ada menggunakan pendekatan Konstruktivisme, modul pembelajaran 

PPKn berbasis Saintifik, sedangkan modul yang peneliti kembangkan adalah 

modul pembelajaran PPKn Berbasis Problem Based Learning (PBL). Model 

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang 

disarankan dalam Kurikulum 2013. 
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Peneliti melakukan penelitian pada kelas IV UPT SD Negeri 14 Tanjung 

Barulak jumlah peserta didik sebanyak 23 orang dan selama ini masih belum 

meningkat prestasinya serta lokasinya dekat dengan tempat tinggal peneliti. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan tersebut, maka alternatif yang ditemukan 

yaitu mengembangkan modul tema 6 Cita-Citaku tentang Makna Hubungan 

Simbol Dengan Sila-Sila Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) 

siswa kelas IV UPT SD Negeri 14 Tanjung Barulak 

Untuk itu peneliti mengembangkan berupa modul dengan menggunakan 

salah satu model yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, yakni 

model Problem Based Learning (PBL). Modul ini dilengkapi dengan gambar- 

gambar yang sesuai dengan tema pembelajaran. Penggunaan modul pembelajaran 

ini dimaksudkan agar dapat menjadikan hasil belajar siswa lebih baik, dan siswa 

senang belajar Pendidikan Kewarganegaraan, serta menimbulkan rasa ingin tahu 

siswa. Peneliti mengembangkan modul pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan berbasis Problem Based Learning (PBL) karena belum banyak 

yang mengembangkan modul dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

di sekolah dasar, untuk itu peneliti sangat tertarik mengembangkan modul ini. 

Peneliti mengkajinya berdasarkan model pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning (PBL). Menurut Firmansyah dkk (2015) halaman 29, Menyatakan 

bahwa “PBL merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

peserta didik menggali pengalaman autentik sehingga mendorong mereka aktif 

belajar, mengkonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks belajar di 

sekolah dan kehidupan nyata secara ilmiah”. Berdasarkan permasalahan tersebut 
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diatas peneliti ingin untuk menelitinya dalam bentuk karya ilmiah, yang peneliti 

beri judul: Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Kelas IV UPT SDN 14 Tanjung Barulak. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Center). 

 

2. Guru hanya menggunakan buku paket,buku guru,dan buku 

siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Guru belum mempunyai modul dalam pembelajaran. 

 

4. Belum tersedianya modul pembelajaran PPKN berbasis 

 

Problem Based Learning (PBL) . 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan, maka penelitian ini dibatasi 

pada pengembangan modul pembelajaran PPKn Tema 6 Cita-Citaku tentang 

Makna Hubungan Simbol Dengan Sila-Sila Pancasila berbasis Problem Based 

Learning (PBL) KD. 3.1 Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila 

pancasila pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 14 Tanjung Barulak. 

D. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitan ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pengembangan modul pembelajaran PPKn berbasis 
 

Problem Based Learning (PBL) untuk kelas IV UPT SD Negeri 14 
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Tanjung Barulak yang memenuhi kriteria valid? 

 

2. Bagaimanakah pengembangan modul pembelajaran PPKn berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk kelas IV UPT SD Negeri 14 

Tanjung Barulak yang memenuhi kriteria praktis? 

E. Tujuan Pengembangan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

pengembangan ini adalah untuk : 

1. Menghasilkan pengembangan modul pembelajaran PPKn berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk kelas IV UPT SD Negeri 14 

Tanjung Barulak yang memenuhi kriteria valid. 

2. Menghasilkan pengembangan modul pembelajaran PPKn berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk kelas IV UPT SD Negeri 14 

Tanjung Barulak yang memenuhi kriteria praktis. 

F. Manfaat pengembangan 

 

Melalui pengembangan modul pembelajaran PPKn dengan pendekatan 

berbasis Problem Based Learning (PBL) ini, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat baik secara Teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ranah teknologi 

pendidikan yaitu tentang bagaimana membuat dan menghasilkan 

bahan ajar modul tematik yang layak baik dari segi materi dan segi 

media. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a) Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran PPKn, juga dapat dijadikan rujukan dalam 

mengembangkan bahan pelajaran guna penyelesaian masalah belajar 

yang di temukan di dalam kelas. 

b) Bagi siswa, untuk membantu mempelajari PPKn melalui modul yang 

telah dikembangkan. 

c) Bagi peneliti, sebagai penambahan pengetahuan dan keterampilan 

dalam membuat bahan ajar dan media pembelajaran berupa modul. 

G. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran 

pada materi tema 6 Cita-Citaku tentang Makna Hubungan Simbol Dengan Sila- 

Sila Pancasila Kelas IV dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Penyusunan modul ini diintegrasikan dengan pendekatan Problem 

Based Learning (PBL). 

2. Bagian isi modul yaitu pembelajaran mengenai materi tentang 

Makna Hubungan Simbol Dengan Sila-Sila Pancasila. 

3. Modul ini dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar 

dengan bimbingan guru maupun tanpa bimbingan guru. 

4. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013. 
 

5. Ukuran kertas modul B5 (ukuran 25,4 mm x 25,4 mm). 

 

6. Daftar pustaka berisi rujukan/referensi penulis dalam membuat 

modul. 

 

7. Jenis tulisan Comic Sans MS. 



8 
 

 8         UNIVERSITAS BUNG HATTA  

 

 

 

8. Ukuran font pada huruf disesuaikan. 

 

9. Tampilan cover dengan berbagai jenis warna. 
 

10. Isi modul didesain dengan menggunakan aplikasi Canva. 

 

11. Modul dilengkapi dengan standarisasi KI, KD, Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran. 

12. Modul dilengkapi dengan kata pengantar, deskripsi singkat 

modul, petunjuk guru dan cara penggunaan modul serta daftar 

pustaka. 

13. Terdapat biografi penulis dibagian akhir modul. 

 

14. Terdapat logo universitas, logo kurikulum 2013 dan logo tutwiri 

handayani pada bagian atas kanan cover modul. 
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